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PENGARUH JENIS ZAT PENGATUR TUMBUH TERHADAP BUDIDAYA 

TANAMAN LABU MADU (Cucurbita moschata) DI PARGOLA                                                                                                  

TITO BAHTIAR ALFIAN Nim: 201810200311130                                                        

Dibimbing Oleh: Dr. Ir. Erny Ishartati, M.P dan Dr. Ir. Aniek Iriany M.P 

 

ABSTRAK 

        Labu madu (Cucurbita moschata) merupakan salah satu jenis buah yang 

termaksud ke dalam familia Cucurbitaceae, termaksud tanaman semusim yang 

sekali berbuah langsung mati. Labu madu termkasud komoditas hortikultura yang 

telah banyak dikenal masyarakat tetapi belum banyak dibudidayakan. Labu madu 

dapat tumbuh baik asalkan curah hujan mencukupi sepanjang tahun. Peningkatan 

produktifitas labu madu merupakan tantangan untuk meningkatkan produksi 

komoditas hortikultura secara umum, pendapatan nasional serta mengurangi 

komoditas impor. Menurut Pardede (2014) konsumsi labu di Indonesia masih 

rendah.Upaya peningkatan hasil tanaman dilakukan dengan berbagai cara, 

diantaranya menggunakan zat pengatur tumbuh (zpt). Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah pemberian zat pengatur tumbuh berpengaruh  

terhadap pertumbuhan labu madu, untuk mengetahui apakah pemberian berbagai 

jenis konsentrasi zat pengatur tumbuh berpengaruh terhadap pertumbuhan labu 

madu serta untuk mengetahui apakah pemberian zat pengatur tumbuh dengan 

berbagai jenis konsentrasi berpengaruh terhadap hasil buah labu madu. Penelitian 

yang dilakukan menggunkan 1 faktor yaitu jenis zat pengatur tumbuh dan beberapa 

jenis konsentrasi dengan menggunakan 2 kali ulangan. Serta menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok. Variabel pengamatan terbagi menjadi 2 yaitu karakter 

kuantitatif jumlah daun, panjang tanaman, jumlah bunga, bunga menjadi buah, 

diameter buah, lingkar buah, uji kekerasan daging buah, uji padatan gula terlarut, 

dan karakter kualitatif yang terdiri dari rasa buah, aroma buah, warna buah, dan 

tekstur daging buah. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 oktober 2022 hingga 

tanggal 18 Maret 2023 di lahan kebun percobaan fakultas pertanian peternakan, 

universitas muhammadiyah malang. Hasil penelitian didapatkan tidak adanya 

pengaruh yang nyata dari pemberian zat pengatur tumbuh auksin, sitokinin, 

giberelin dan berbagai jenis konsentrasi dari 0ml/L, 1,5ml/L, 2ml/L, 2,5ml/L, 

3ml/L, 3,5ml/L, 4ml/L yang diberikan terhadap variabel pengamatan yang 

dilakukan, kecuali pada hasil uji organoleptic.                                          

Kata Kunci: Labu madu, Zat Pengatur Tumbuh, Jenis Konsentrasi  
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ABSTRACT 

        Honey gourd (Cucurbita moschata) is a type of fruit that belongs to the family 

Cucurbitaceae, which means annual plants which die once they bear fruit. Honey 

gourd is a horticultural commodity that is well known to the public but has not been 

widely cultivated. Honey gourd can grow well as long as there is sufficient rainfall 

throughout the year. Increasing honey gourd productivity is a challenge to increase 

the production of horticultural commodities in general, national income and reduce 

imported commodities. According to Pardede (2014) pumpkin consumption in 

Indonesia is still low. Efforts to increase crop yields are carried out in various ways, 

including using growth regulators (ZPT). The purpose of this study was to find out 

whether the administration of growth regulators affected the growth of honey gourd, 

to find out whether the administration of various concentrations of growth 

regulators affected the growth of honey gourd and to find out whether the 

administration of growth regulators at various concentrations affected pumpkin 

yield. honey. The research was conducted using 1 factor, namely the type of growth 

regulator and several types of concentration using 2 repetitions. As well as using a 

randomized block design. The observation variables are divided into 2, namely the 

quantitative character of the number of leaves, plant length, number of flowers, 

flower to fruit, fruit diameter, fruit circumference, fruit flesh hardness test, 

dissolved sugar solids test, and qualitative characters consisting of fruit taste, fruit 

aroma, color fruit, and the texture of the fruit flesh. This research was conducted on 

October 22 2022 to March 18 2023 in the experimental garden area of the Animal 

Husbandry Agriculture Faculty, Muhammadiyah University of Malang. The results 

showed that there was no significant effect of giving growth regulators auxins, 

cytokinins, gibberellins and various types of concentrations from 0ml/L, 1.5ml/L, 

2ml/L, 2.5ml/L, 3ml/L, 3.5ml /L, 4ml/L given to the observed variables, except for 

the organoleptic test results.              

Keywords: Honey gourd, Growth Regulatory Substances, Types of 

Concentration 
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